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Abstract

The impacts caused by the Covid-19 pandemic very much touch the language system, which is the emergence of newly known and used terms. That way, the morphological and terminology research of the term Covid-19 aims to determine the origin of the formation of the term. The method used in this research is descriptive qualitative method and verification, explaining and testing the concept of the term Covid-19. While the theory is the morphology of word formation, terminology of term formation, translation methods, and strategies. The results of the research came from four Al Arabiya online daily news articles with the discovery of the term Covid-19 as many as four with a classification of two words and two phrases. The daily news was accessed- from March 2020 to May 2021 at different times. The formation of the Indonesian term Covid-19 came from the process of translating English terms. The formation of terms is produced by the direct translation process. Then, Arabic terms only use two processes of forming terms, namely direct translation, and translation by degrees. In the research of four Covid-19 terms, all of them also used the process of forming direct translation terms.
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Abstrak
Dampak yang diakibatkan oleh pandemi Covid-19 sangatlah banyak hingga menyentuh sistem bahasa, yaitu munculnya istilah-istilah yang baru dikenal dan digunakan. Dengan begitu, penelitian morfologi dan terminologi istilah Covid-19 bertujuan untuk mengetahui asal usul pembentukan istilah tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif dan verifikasi, menjelaskan dan menguji konsep dari istilah Covid-19. Sedangkan teorinya adalah morfologi pembentukan kata, terminologi pembentukan istilah, penerjemahan metode dan strateginya. Hasil penelitian berasal dari empat artikel berita harian daring Al Arabiya dengan penemuan istilah Covid-19 sebanyak empat dengan klasifikasi dua kata dan dua frasa. Berita harian tersebut diakses dengan rentang waktu Maret 2020 – Mei 2021 pada waktu yang berbeda-beda. Pembentukan istilah Covid-19 bahasa Indonesia berasal dari proses menerjemahkan dari istilah bahasa Inggris. Pembentukan istilah dihasilkan oleh proses penerjemahan langsung, Kemudian, istilah bahasa Arab hanya menggunakan dua proses pembentukan istilah, yaitu penerjemahan langsung dan penerjemahan dengan perekaan. Dalam penelitian empat istilah Covid-19, seluruhnya juga menggunakan proses pembentukan istilah penerjemahan langsung.
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Pendahuluan
Mengingat perkembangan zaman yang ikut serta mengembangi bahasa yang digunakan, banyak lahir kosakata dan istilah baru. Hal tersebut mengimbangi komunikasi yang secara terus-menerus terjadi antara makhluk sosial. Kosakata dan istilah akan sendirinya lahir tanpa dicari atau diciptakan, karena seiring dengan meningkatnya kebudayaan dan kebutuhan manusia, maka bahasa turut pula berkembang untuk dapat menampung semua yang telah dicapai umat manusia sehingga komunikasi tidak mengalami kemacetan (Keraf, 1994, hal. 5). Bahasa yang lahir tidak otomatis sesuai dengan penuturnya, kadang terdapat sebuah ungkapan yang dalam sebuah masyarakat bahasa tidak ada kosakata atau istilah yang bisa menggambarkannya, sehingga dibutuhkan proses penyerapan atau penerjemahan dari bahasa lain. Kegiatan penerjemahan dipandang sangat mempercepat alih pengetahuan dan teknologi. Berkat adanya penerjemahan, kita dapat menyerap ilmu, berita, dan hal penting lainnya dari negara lain. Hasil sebuah terjemahan harus memenuhi standar dari bahasa sasaran, agar pendengar atau pembaca hasil terjemahan dapat dengan mudah memahami pesan yang terkandung dalam bahasa sumber. Sesuai dengan tujuan terjemah faktual yaitu untuk memberikan informasi dan keterangan-keterangan (fakta-fakta) di dalam bahasa lain (Akmaliyah, 2007, hal. 8).
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti istilah yang hadir pada masa pandemi Covid-19 yang menyerang seluruh belahan dunia. Tentunya setiap negara memiliki istilah masing- masing, penelitian ini tertuju pada istilah bahasa Arab Covid-19 dan padanannya dalam bahasa Indonesia. Covid-19 bukanlah hal yang asing lagi bagi umat manusia, penyakit tersebut melahirkan banyak perubahan seperti kebiasaan, perilaku, dan bahasa. Menurut Karlina Helmanita (2013, Hal. 204), adanya perubahan bahasa pada masa pandemi ini diakibatkan oleh faktor eksternal, yaitu akibat adanya pengaruh dari luar, seperti peminjaman atau penyerapan unsur bahasa (kosakata) lain. Bahasa arab dan berita harian Al Arabiya menjadi objek pada penelitian ini tentu karena bahasa Arab merupakan bahasa internasional, dan situs berita Al Arabiya menjadikan topik berita koronavirus berjajar di samping pilihan topik berita politik, ekonomi, olahraga dan yang lainnya. Pada situs ini juga tersaji pilihan tema mengenai perkembangan Covid-19 di setiap negara.
Masing-masing bahasa memiliki kekayaan kosakatanya masing-masing, hal tersebut tentu dipengaruhi oleh faktor budaya bahkan kondisi alam mereka. Bahasa Indonesia memiliki puluhan bahkan ratusan istilah mengenai pertanian, karena Indonesia menrupakan negara agraris. Sedangkan bahasa Arab memiliki banyak istilah dalam mengungkapkan tingkat keadaan haus, mengingat negara mereka identik dengan gurun yang panas. Sedangkan dalam bahasa Indonesia derajat kualitas semacam itu biasanya diungkapkan dengan kata sarana yang menunjukkan perbandingan, misalnya kata lebih dan sangat (Syihabuddin, 2005, Hal. 46). Bahasa Arab merupakan bahasa yang fleksi, sistem perubahan kata didasari atas tuntutan sintaksis. Perubahan tersebut mencakup derivatif dan inflektif. Bentuk verba dalam sebuah kalimat bahasa Arab harus mengikuti predikatnya. Selain itu, harakat pada akhir kata juga dipengaruhi oleh fungsi sintaksisnya. Adanya analisis kata berbahasa Arab untuk meneliti bentuk awal dari sebuah kata serta perubahan-perubahan yang terjadi pada kata tersebut. Dua karakteristik bahasa yang berbeda mengundang adanya penelitian, dengan begitu peneliti akan melakukan penelitian berupa analisis segi morfologi dan terminologi istilah Covid-19 bahasa Arab serta padanannya dalam bahasa Indonesia dengan istilah didapat dari berita harian daring Al Arabiya.
Media memiliki peran sangat penting di masa krisis seperti ini, hadirnya media dapat memberikan pendidikan dan peringatan terikat Covid-19. Pendidikan dan peringatan dapat diberikan kepada masyarakat baik sebelum, saat, ataupun sesudah masa pandemi melalui media. Dengan begitu, masyarakat dapat mengenal lebih dalam apa yang sedang dihadapi, serta memiliki kesiapan dan kemampuan adaptasi terhadap dampak turunan Covid-19. Pemilihan kosakata dalam penulisan berita harus sangat diperhatikan, karena pembawaan berita harus menghindari pembaca menjadi takut dan panik terhadap informasi yang diberikan. Menurut Donna Asteria (2016, Hal. 4) Komunikasi yang efektif penting untuk menginformasikan kepada masyarakat dengan cara-cara yang tidak membuat apatis dan tidak menciptakan stres di kalangan masyarakat.
Fenomena menyebarnya koronavirus menjadi topik hangat di setiap media. Radio, televisi, koran, dan berita daring selalu menjadikan berita mengenai virus ini sebagai topik

utama. Bahkan media iklan baik luring maupun daring selalu menghimbau untu mematuhi protokol kesehatan agar terhindar dari koronavirus. Berita-berita daring internasional seperti Al Arabiya, Al Jazeera, BBC, CNN, Independent dan The Guardian selalu memberitakan perkembangan yang terjadi di setiap negara pada masa pandemi ini. Jika biasanya pada laman berita menyajikan topik berita mengenai ekonomi, politik, olahraga, kesehatan, pendidikan dan kebudayaan, kini koronavirus berhasil mengambil tempat pada pilihan topik berita di laman utama situs berita.
Terdapat tiga rumusan masalah pada penelitian ini. Pertama, apa saja istilah Covid-19 dalam bahasa Arab serta padanannya dalam bahasa Indonesia yang terdapat dalam situs berita Al Arabiya? Kedua, bagaimana analisis morfologi dan terminologi terhadap istilah Covid-19 bahasa Arab yang terdapat dalam situs berita Al Arabiya? Ketiga, apakah media Al Arabiya menyepadankan istilah Covid-19 yang berbahasa Inggris ke bahasa Arab atau mengadopsi dalam bentuk bahasa Inggris? Setalah menjelaskan masalah dalam penelitian ini, dapat diketahui tujuan dari penelitian ini adalah: 1. Mengetahui istilah Covid-19 bahasa Arab serta padanannya dalam bahasa Indonesia yang terdapat dalam situs berita Al Arabiya,
2. Mengetahui bentuk asal pembentukan kata dan istilah dari istilah Covid-19 bahasa Arab dengan analisis morfologi dan terminologi 3. Mengetahui istilah Covid-19 yang digunakan oleh media Al Arabiya. Adapun manfaat yang didapat melalui penelitian ini. 1. Menambah perbendaharaan kosakata bahasa Arab, 2. Memberikan informasi dan wawasan mengenai masa pandemi Covid-19 melalui berita harian, 3. Sebagai bahan pengajaran dan pembelajaran guna dikembangkan dan diteliti lebih lanjut.
Teori dan Metode
Penelitian ini ditempuh dengan metode penelitian kualitatif jenif deskriptif dan verifikasi. Menurut Sugiyono (2010, hal.1), metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, kedudukan peneliti sebagai kunci dari penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan hasil dari penelitian lebih menekankan makna. Dari penjelasan tersebut, maka seorang peneliti harus memiliki komitmen dan kemauan untuk menulis bukti-bukti pendukung penelitian dalam jangka waktu yang lama.
Deskriptif sendiri memiliki makna menggambarkan apa adanya, yaitu mendeskripsikan sebuah fenomena secara akurat dan sistematis. Sedangkan verifikasi adalah pemeriksaan kebenaran, yaitu menguji kebenaran ilmu-ilmu dalam bidang pendidikan yang sudah ada. Mengingat kemunculan istilah Covid-19 yang belum lama, maka pada penelitian ini istilah tersebut akan dideskripsikan dan diuji dari bidang morfologi dan terminologi. Sesuai dengan kegunaan dari metode kualitatif, yaitu metode yang digunakan karena ada suatu permasalahan atau isu yang perlu dieskplorasi (Qudsi, 2014, hal. 63).
Menurut Arikunto (2020, hal. 172), sumber data dalam penelitian merupakan subjek dari mana data dapat diperoleh. Adapun metode pengumpulan sumber data baik primer maupun sekunder dilakukan dengan metode kepustakaan (library research), yaitu peneliti terjun secara langsung dalam mencari data yang dibutuhkan. Data primer yang dimaksud adalah empat artikel berita harian daring dari situs Al Arabiya dengan waktu publikasi dari bulan Maret tahun 2020 hingga bulan Mei tahun 2021 yang diakses peneliti dengan waktu yang berbeda-beda. Selain itu digunakan juga data sekunder, seperti Dictionary of Covid-19 Terms, kamus daring Al Maany dengan tiga versi yang berbeda (dari bahasa Arab ke bahasa Arab, dari bahasa Arab ke bahasa Inggris, dan dari Bahasa Arab ke bahasa Indonesia), Kamu Besar Bahasa Indonesia Edisi V, dan kamus Al Fikr karya Ahmad Sunarto.
Teori linguistik dalam penerjemahan dan teori penerjemahan menjadi dua teori yang diterapkan pada penelitian ini. Adapun teori lingustik penerjemahan yang digunakan adalah morfologi dan terminologi. Kemudian, teori penerjemahan mencakup metode dan strategi dalam penerjemahan.
1. Linguistik dalam Penerjemahan
a. Morfologi
Pada tiap-tiap unsur bahasa yang kita gunakan adalah morfem yang dapat berubah-ubah. Perubahan tersebut dapat disebut dengan proses morfologis. Proses morfologis yang pertama adalah proses afiksasi, secara singkat proses afiksasi dapat diartikan dengan penambahan imbuhan baik di awal maupun akhir pada morfem.

Dengan adanya penambahan imbuhan dapat mengakibatkan bergesernya fungsi gramatikal dari sebuah kata. Setiap kejadian kata dalam bahasa Indonesia merupakan runtutan proses yang berhubungan satu sama lain (Darsita, 2015, hal. 125). Sebagai contoh kata ‘senjata’ memiliki arti alat yang dipakai untuk berkelahi atau berperang, kata tersebut menduduki kelas nomina atau kata benda. Setelah masuknya imbuhan ber- pada kata senjata yakni ‘bersenjata’, maka kata tersebut memiliki arti memakai senjata yang menduduki kelas verba atau kata kerja. Bergesernya kelas kata pada kata ‘senjata’ yang disebabkan adanya afiksasi disebut dengan derivasi.
Proses morfologis yang kedua ialah proses pengulangan atau reduplikasi, sebagaimana yang dijelaskan oleh Chaer (2015, hal. 182) yaitu peristiwa pengulangan bentuk yang menghasilkan bentuk ulang. Kata ‘punggung’ merupakan kata benda bagian belakang tubuh dari bagian leher hingga ke tulang ekor, sedangkan kata ‘punggung-punggungan’ adalah kata kerja yang berarti saling mengacuhkan atau membelakangi. Kata ‘punggung’ terdiri dari satu morfem bebas, sedangkan kata ‘punggung-punggungan’ terdiri dari tiga morfem, yaitu ‘punggung’ sebagai morfem dasar, ‘punggung’ selanjutnya sebagai morfem ulang, dan imbuhan ‘-an’ sebagai morfem akhiran. Sama halnya dengan proses morfologis pertama, telah terjadi pergeseran kelas kata dari nomina menjadi verba.
Selanjutnya, proses morfologis yang ketiga yaitu proses pemajemukan. Dalam proses ini terjadi penggabungan dua kata yang menimbulkan kata baru. Kata ‘angkat’ merupakan kata kerja yang memiliki arti naikkan atau ambil, selanjutnya adalah ‘kaki’ kata benda yang berarti anggota badan untuk berjalan atau bagian yang bawah. Apabila kedua kata tersebut digabungkan akan menjadi kata kerja ‘angkat kaki’ yang berarti pergi atau meninggalkan. Dua kata yang berbeda antara kata kerja dan benda digabungkan dan menghasilkan sebuah kata kerja.
Setiap cabang ilmu linguistik memiliki hubungan dengan cabang yang lainnya. Morfologi sendiri memiliki hubungan dengan cabang linguistik leksikologi, etimologi, dan sintaksis. Penelitian ini masuk pada kategori hubungan morfologi dan leksikologi. Dalam leksikologi butir-butir leksikal suatu bahan dikaji asal-usulnya, bentuk dan pembentukannya, maknanya, penggunaannya, aspek bunyi ejaannya, serta berbagai aspek lainnya (Chaer, 2007, hal.3). Dari pengertian tersebut terdapat persamaan antara leksikologi dan morfologi, yaitu sama-sama meneliti asal-usul sebuah kata dengan maknanya. Perbedaannya adalah leksikologi membahas asal-usul sebuah kata dengan fokus kepada makna dari kata tersebut. Sedangkan morfologi, membahas asal-usul kata dengan fokus kepada proses morfologis serta pergeseran kelas kata.
Selanjutnya, Natsir (2017, hal.42) mengatakan al-Sorfu adalah kaidah untuk mengetahui seluk beluk kontruksi selain I’rab, seperti tatsniyah (bermakna dua), jamak (jumlah banyak), tasgir (bentuk kecil/sedikit), nasab (jenis/marga), dan I’lal (proses penelusuran asal muasal kata berdasarkan kaidah yang berlaku.

b. Terminologi
Dalam kajian bahasa terdapat ilmu mengenai peristilahan, ilmu yang mempelajari tentang pembentukan dan penggunaan sebuah istilah serta kaitannya dengan sebuah budaya. Ilmu tersebut dikenal dengan terminologi, istilah sendiri memiliki arti kata atau gabungan kata yang memiliki makna yang pasti dan digunakan pada bidang- bidang tertentu. Istilah tidak mungkin bermakna ganda, ia bersifat autentik maknanya juga tidak bergantung dengan konteks. Dijelaskan lebih lanjut istilah tidak berkonotasi sosial melainkan bersifat internasional. Misalnya, kata ‘bahasa’ mengandung konotasi sosial dan masih bersifat umum, sedangkan istilah ‘linguistik’ terlepas dari konotasi sosial dan telah dipahami dalam bidang ilmu bahasa secara internasional.
Istilah dapat terbentuk dari bahasa Indonesia, bahasa serumpun dan bahasa asing. Tentu Bahasa Indonesia sebagai pilihan pertama dalam pembentukan istilah karena merupakan bahasa baku, resmi, dan bahasa yang dijadikan standar. Kenyataannya, bahasa Indonesia dijadikan bahasa kedua di negaranya sendiri, karena sebagian besar masyarakatnya lebih menggunakan bahasa daerah masing-masing dan hanya menggunakan bahasa baku untuk komunikasi tertentu saja (Chaer, 1998, hal.9).
Sebagai contoh dari bahasa Indonesia dapat terbentuk sebuah istilah asalkan kata

tersebut mewakili konsep, proses, keadaan, atau sifat yang dimaksudkan, seperti kata ‘tunak’ yang menggambarkan keadaan orang yang terus menerus bekerja. Kemudian, istilah harus lebih singkat dibandingkan kata yang memiliki makna yang sama, seperti kata ‘gulma’ yaitu tumbuhan sejenis rumput yang hidup sebagai pengganggu tanaman utama. Dapat dilihat kata ‘gulma’ lebih singkat dibandingkan frasa ‘tumbuhan pengganggu’. Selanjutnya yang terakhir adalah kata tersebut tidak memiliki konotasi yang buruk atau tidak enak didengar ataupun dibaca, seperti ‘tunakarya’ dinilai lebih sopan dibandingkan dengan ‘pengangguran’.
Adanya ungkapan istilah dari bahasa serumpun dan asing dikarenakan tidak adanya istilah bahasa Indonesia yang mampu mengungkapkan proses, keadaan, atau kondisi tertentu. Lahirnya sebuah istilah dari bahasa serumpun dan asing harus melalui proses penerjemahan atau penyerapan. Menurut Herman dan Anton (2005, hal.4), negara Indonesia menetapkan bahasa Inggris sebagai bahasa rujukan mengenai peristilahan karena pemakaian bahasanya yang sudah bersifat internasional dan diakui oleh berbagai ahli pada bidangnya. Sebelum menempuh pada penerjemahan dan penyerapan bahasa asing, diusahakan terlebih dahulu mencari pada bahasa serumpun. Istilah yang berasal dari bahasa serumpun merupakan konsep hasil galian dari ilmuwan dan pandit bangsa Indonesia terdahulu, seperti ‘nyeri, timbel, sawer, dan pamor’.
Penerjemahan yang dilakukan untuk mendapatkan sebuah istilah terbagi menjadi dua, yaitu penerjemahan langsung dan penerjemahan dengan perekaan. Pedoman untuk menerjemahkan secara langsung ialah:
1. Penerjemahan dapat dilakukan dengan berbeda bentuk pada Bsu, apabila pada Bsu berbentuk kata maka kita dapat menerjemahkannya dengan frasa. Contoh:
Supermarket	Pasar Swalayan
2. Istilah asing yang berbentuk positif harus diterjemahkan dengan positif juga begitupun dengan sebaliknya. Contoh:
Inorganic	Nonorganik
3. Kelas kata sangat diusahakan sama antara Bsu dan Bsa. Contoh:
Transparent (noun) Bening (nomina)
4. Pada penerjemahan istilah asing yang berbentuk plural, maka bentuknya dapat diubah menjadi tunggal dalam hasil terjemahannya. Contoh:
Alumni	Lulusan
Kemudian, penerjemahan dengan perekaan dicontohkan dengan istilah ‘factoring’ yang memiliki makna pengalihan hak menagih hutang. Karena mengalami kesulitan dalam menerjemahkannya secara langsung ataupun menyerapnya, maka dilakukan penciptaan istilah baru ‘anjak piutang’ yang merupakan hasil dari terjemahan yang direka.
Sedangkan untuk penyerapan, dikatakan oleh Rahmad bahwa proses penyerapan bahasa asing harus bersifat selektif. Artinya penyerapan bahasa asing harus mempertajam daya ungkap bahasa Indonesia yang semula seseorang tidak dapat mengungkapkan kondisinya dalam bahasa Indonesia kini dapat menggunakan bahasa asing karena adanya proses penyerapan (Rahmad, 2016, hal. 33). Bentuk-bentuk dari penyerapan bahasa asing adalah sebagai berikut:
1. Penyerapan dengan menyesuaikan ejaan dan lafal atau penyerapan pada kata yang sepenuhnya sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia. Secara ejaan sudah lazim dan tidak dirasakan bahwa kata tersebut adalah hasil serapan. Contoh:
Camera Kamera
2. Penyerapan dengan menyesuaikan ejaan tanpa menyesuaikan lafal. Perubahan ejaan dibuat seperlunya saja sehingga bentuk dalam bahasa Indonesianya tidak jauh berbeda dengan bentuk bahasa aslinya. Contoh:
Photocopy Fotokopi
3. Penyerapan dengan menyesuaikan lafal tanpa menyesuaikan ejaan. Contoh:
Radar ‘Radio Detecting and Ranging’ (ˈrāˌdär) Radar (radar)
4. Penyerapan tanpa menyesuaikan lafal dan ejaan. Contoh:
Golf	Golf
c. Penerjemahan

Penerjemahan dilakukan untuk mentransfer sebuah ilmu pengetahuan, berita, ataupun pesan lainnya. Titik fokus penerjemahan dapat disesuaikan, apakah terjemahan akan lebih sesuai apabila condong kepada bahasa sumber atau bahasa sasaran. Metode penerjemahan paling ideal yang berorientasi pada bahasa sumber ialah metode penerjemahan semantik, sedangkan pada bahasa sasaran adalah metode penerjemahan komunikatif. Keduanya memiliki kesulitan yang sama, yaitu perbedaan sistem tata bahasa dan juga pola kalimat. Oleh karena itu, urutan kata dan urutan pikiran, serta latar belakang budaya bahasa, dapat berbeda sekali antara satu bahasa dengan bahasa lain, keseluruhan informasi sebuah kalimat, atau sebetulnya seluruh paragraf harus dimengerti secara cermat dan mendalam (Frans Sayogie, 2003, Hal. 149). Keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan merupakan aspek penilaian sebuah terjemahan. Memang sangat sulit untuk menghasilkan sebuah terjemahan sempurna, sehingga salah satu dari tiga aspek penting tersebut tidak jarang ada yang dikorbankan.
Vermeer memperkenalkan teori skopos dalam kegiatan penerjemahan, teori yang menitikberatkan sebuah terjemahan pada tujuan. Target pasar pembaca sudah harus diketahui sebelum dimulainya kegiatan penerjemahan. Dua kata kunci dalam teori ini adalah ‘mengapa’ dan ‘fungsi’, yaitu mengapa sebuah teks dalam bahasa sumber harus diterjemahkan?. Kemudian, apa fungsi dari hasil terjemahan?. Dengan menjawab kedua pertanyaan tersebut, penerjemah akan mengetahui ideologi, metode dan strategi yang tepat untuk digunakan. Teori skopos sangat membantu dalam menentukan arah sebuah terjemahan. Anam, dalam artikelnya menjelaskan tiga peraturan dalam teori skopos. Pertama, penerjemah harus mengetahui mengapa sebuah teks membutuhkan terjemahan. Kedua, penerjemah harus tau siapa yang akan menggunakan hasil terjemahan. Ketiga, untuk apa hasil terjemahan digunakan (Anam Sutopo, 2017, Hal. 1027). Selain peraturan, teori ini juga memiliki tiga unsur utama, yaitu proses penerjemahan yang berorientasi pada maksud penerjemahan, hasil terjemahan yang berorientasi pada fungsi terjemahan, dan cara penerjemahan yang berorientasi pada maksud penerjemahan.
Seorang penerjemah harus menentukan ideologi penerjemahan yang dianut, apakah ia menganut foreignization atau domestication. Sama halnya dengan metode penerjemahan, perbedaan ideologi penerjemahan ini dibedakan atas memihaknya pada bahasa sumber atau sasaran. Foreignization atau ideologi foregnisasi (asing) adalah prinsip penerjemahan yang mempertahankan nilai-nilai budaya bahasa sumber. Sudut pandang penerjemah selalu dilihat dari bahasa sumber. Penerjemah yang menganut ideologi ini sepenuhnya patuh terhadap penulis bahasa sumber, dengan harapan mempertahankan budaya bahasa sumber pada hasil terjemahan akan memberikan pelajaran baru terhadap masyarakat bahasa sasaran. Karena hakikatnya setiap bahasa memiliki kekerabatan, bukan hanya antar daerah tetapi antar negara. Hal tersebut dibuktikan dalam kajian ilmu linguistik historis komparatif, seperti yang dikatakan oleh Darsita dkk (2020, Hal. 163). “The main task of comparative historical linguistics is determine the facts and levels of intimacy and kinship between language”. Bertolak belakang dengan ideologi asing, ideologi domestikasi (lokal) atau domestication memiliki prinsip penerjemahan yang nilai budaya dan citra rasa sesuai dengan bahasa sasaran. Penerjemah akan berusaha agar pembaca hasil terjemahan tidak merasakan bahwa itu adalah hasil terjemahan karena semua aspek yang diambil
berasal dari bahasa sasaran.

2. Teori Penerjemahan
A. Metode Penerjemahan
Diagram V yang dipopulerkan oleh Newmark (1988) menggambarkan kualitas sebuah terjemahan. Sisi kanan merupakan metode yang keakuratannya berorientasi pada bahasa sumber dan sisi kiri yang keakuratannya berorientasi pada bahasa sasaran. Kedua sisi ini tidak memiliki hubungan, diagram ini hanya sebuah gambaran keakuratan sebuah penerjemahan. Pada bagian atas diagram terdapat jarak yang terpaut jauh antara satu sisi dan sisi lainnya yang menandakan kualitas terjemahan masih jauh dari penilaian yang baik. Sedangkan sisi paling bawah memiliki jarak yang

terpaut dekat, dapat dikatakan akan menghasilkan terjemahan yang lebih baik daripada bagian atas diagram. (Syarif Hidayatullah, 2017, Hal. 36) Berikut adalah metode-metode penerjemahan menurut Newmark:
Metode penerjemahan yang berorientasi pada bahasa sumber
1. Kata demi Kata
Metode ini dapat dikatakan boros, karena penerjemah akan menerjemahkan semua kata yang ada dalam kalimat. Jika pada bahasa sumber terdapat empat kata yang membentuk sebuah kalimat maka hasil terjemahan yang akan dihasilkan melalui metode ini juga berjumlah empat kata. Terjemahan juga bersifat apa adanya tanpa memperhatikan gramatikal, muatan budaya, atau konteks pada kalimat bahasa sumber.
2. Harfiah
Sedikit lebih baik dari metode penerjemahan kata demi kata, metode penerjemahan ini sudah menerjemahkan dengan mencari padanan gramatikal. Akan tetapi muatan budaya ataupun konteks masih tidak diperhatikan. Metode ini ditempuh untuk tahap awal dalam menerjemahkan atau pada tahap pengalihan.
3. Setia
Pada metode ini, makna kontekstual dan unsur budaya sudah diperhatikan oleh penerjemah akan tetapi ia masih terikat oleh bahasa sumber. Ia masih menghadirkan arti literal dari bahasa sumber, sehingga hasil terjemahan dirasa canggung.
4. Semantik
Dikenal dengan metode paling ideal pada penerjemahan yang berorientasi pada bahasa sumber dan teori yang direkomendasikan para ahli. Karena, pesan yang dialihkan terjamin dengan baik dengan keakuratan pada bahasa sumber tetap dipertahankan. Dijelaskan lebih lanjut, faktor-faktor semantik keberterimaan sebuah kalimat adalah kebenaran faktual, pemilihan kosakata, keberterimaan dalam segi sosial, dan tidak bermakna ganda.
Metode Penerjemahan yang Berorientasi pada Bahasa Sasaran:
1. Adaptasi
Metode yang kurang direkomendasikan oleh para ahli, sebabnya penerjemah tidak memperhatikan struktur bahasa sumber yang terpenting adalah apakah pembaca bahasa sumber dapat memahami hasil terjemahannya atau tidak. Hasil terjemahan sangat diusahakan dekat dengan bahasa sasaran tanpa mengorbankan tema atau karakter dalam bahasa sumber.
2. Bebas
Metode yang cocok bagi bidang jurnalistik, yang mengutamakan isi dari teks bahasa sumber. Biasanya bentuk pada bahasa sumber akan berubah drastis pada hasil terjemahan, bisa jadi mengalami penambahan atau pengurangan. Bentuk, karakter, atau tema dikorbankan pada metode ini, demi menghasilkan terjemahan yang menarik.
3. Idiomatis
Metode yang menjamin pesan akan tersampaikan pada pembaca bahasa sumber, karena penerjemah akan menghadirkan ulang pesan yang terkandung dalam bahasa sumber dengan citra rasa dan unsur budaya bahasa sasaran. Ungkapan-ungkapan idiomatis akan ditempuh untuk menciptakan nuansa keakraban bagi pembaca. Tentunya untuk lebih mudah dipahami ataupun dicerna.
4. Komunikatif
Hasil terjemahan dengan metode ini akan disesuaikan bagi pembacanya, serta tujuan dari pembaca saat membaca hasil terjemahan. Penerjemah akan terlebih dahulu menentukan pembaca hasil karyanya sehingga ia bisa memilih kata, diksi, dan tata bahasa yang akan dituliskan pada karyanya. Dengan begitu, baik bahasa ataupun pesan akan dapat mudah dimengerti oleh pembaca.
B. Strategi Penerjemahan
Tidak sedikit orang yang meremehkan kegiatan menerjemahkan, terlebih lagi kini sudah banyak mesin-mesin terjemah yang dapat diakses dengan mudah. Tetapi, tidak sedikit juga orang yang merasa tidak puas akan hasil terjemahan dari mesin-mesin

tersebut. Karena tidak ada kedekatan emosional antara penerjemah dan teks, penerjemah juga tidak memiliki wawasan terhadap konteks yang sedang dibahas. Dengan begitu, mau tidak mau menerjemahkan harus diakui sebagai suatu proses yang sukar dan rumit. Terdapat sembilan strategi dalam penerjemahan yang diperkenalkan oleh Hoed pada tahun 2006. Strategi ini dirancang guna mempermudah seorang penerjemah dalam menghadapi rintangan dalam menerjemahkan. Strategi- strategi tersebut antara lain:
1. Transposisi
Menurut KBBI transposisi ialah proses atau hasil perubahan fungsi atau kelas kata tanpa adanya penambahan. Strategi ini dilakukan karena adanya hambatan perbedaan struktur kalimat antara bahasa sumber dan bahasa sasaran. Contoh penerapan strategi ini dalam proses penerjemahan adalah ketika bahasa sumber berkedudukan sebagai kata dan diterjemahkan dengan bentuk frasa. Hal tersebut ditempuh demi mencapainya kesepadanan antara bahasa sumber dan bahasa sasaran.
2. Modulasi
Strategi modulasi dilakukan apabila saat menerjemahkan secara literal, menghasilkan terjemahan yang tidak wajar. Perubahan yang dilakukan dalam strategi ini adalah perubahan sudut pandang, baik leksikal ataupun struktural.
3. Penerjemahan Deskriptif
Selain perbedaan struktur bahasa, perbedaan budaya dan alam juga memengaruhi sebuah terjemahan. Seringkali penerjemah bertemu dengan kata atau istilah yang hanya terdapat pada bahasa sumber saja, atau tidak memiliki padanan dalam bahasa sasaran. Maka, jalan keluar untuk menerjemahkannya adalah dengan strategi deskriptif, yaitu menjabarkan bentuk atau fungsi dari istilah atau kata dalam bahasa sumber.
4. Penjelasan Tambahan
Strategi ini dapat disebut juga dengan amplifikasi, yaitu mengeksplisitkan kata yang implisit. Menerangkan secara gamblang agar pembaca hasil terjemahan tidak menduga-duga. Sebagai contoh dalam bahasa sumber terdapat kata ganti, maka dalam terjemahan dapat disebutkan subjek yang diubah menjadi kata ganti dalam bahasa sumber.
5. Catatan Kaki
Tidak jauh berbeda dengan strategi penerjemahan penjelasan tambahan, strategi ini juga memberikan pengertian lebih lanjut akan tetapi diletakan pada catatan kaki.
6. Penerjemahan Fonologis
Jika penerjemahan deskriptif dilakukan dengan cara memberikan keterangan terhadap kata atau istilah yang tidak ditemukan padanannya dalam bahasa sasaran, maka penerjemahan fonologis mengadopsi kata pada bahasa sumber dengan disesuaikan ejaan dan pelafalannya dalam bahasa sasaran. Strategi ini juga biasa disebut dengan ‘peminjaman’ karena penerjemahan dilakukan dengan meminjam bahasa sumber yang disesuaikan ejaan dan pelafalannya dalam bahasa sasaran. Peminjaman bahasa sendiri merupakan istilah teknis untuk penggabungan kata dari suatu bahasa ke bahasa lain, baik kata-kata, unsur tata bahasa maupun bunyi bahasa untuk berkomunikasi (Darsita dan Ali, 2020, Hal.11).
7. Penerjemahan Resmi
Strategi ini biasa digunakan dalam menerjemahkan sebuah kota atau negara.
Dimana kata tersebut merupakan resmi atau mempunyai pedoman standar.
8. Tidak Diberikan Padanan
Hampir mirip dengan strategi penerjemahan fonologis, strategi ini tidak memberikan padanan tetapi benar-benar meletakkan bahasa sumber pada hasil terjemahan. Karena penerjemah tidak dapat menemukan padanan yang tepat dan berterima untuk kata tersebut.
9. Padanan Budaya
Padanan budaya adalah strategi penerjemahan dengan cara memadankan teks

sumber dengan budaya bahasa sasaran.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini mengungkap pembentukan sepuluh istilah Covid-19 dalam bahasa Arab maupun bahasa Indonesia yang terdiri dari dua kata dan dua frasa. Ditinjau dari segi terminologi, istilah bahasa Indonesia mengandung proses pembentukan dengan penerjemahan langsung, penerjemahan dengan perekaan, dan penyerapan dengan penyesuaian ejaan tanpa penyesuaian lafal. Sedangkan istilah bahasa Arab hanya mengandung dua proses, yaitu penerjemahan langsung dan penerjemahan perekaan. Apabila ditinjau dari segi morfologi, istilah Covid-19 dari kedua bahasa tersebut mengandung proses afiksasi, reduplikasi, pemajemukan, derivasi, dan infleksi.
1.  (
Sebuah penelitian baru-baru ini mengungkapkan sebagai contoh, 
pensteril tangan 
bisa menjadi tidak berguna, bahkan berbahaya jika tidak digunakan dengan benar?
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)Istilah Covid-19 berbentuk frasa: a. ِّن َديْ اليَ ُم ِّق َع ُم [mu’aqqim al-yadain]


Pada datum pertama ditemukan frasa اليدين معقم, yang apabila diterjemahkan ke
dalam  bahasa  Inggris  menjadi  ‘hand  sanitizer’  dan  apabila  ke  dalam  bahasa
Indonesia  menjadi  ‘pensteril  dan penyanitasi tangan’.  Kata معقم  merupakan hasil
isytiqaq  atau  derivasi  dari  verba  قم يع–قم ع  yang  berarti  ‘mensterilkan,  membasmi
kuman, memberi antiseptik, dan memberantas kuman. Perubahan yang terjadi dari bentuk verba ke nomina ditandai dengan adanya sisipan huruf م pada awal kata dan berubahnya harakat huruf kedua pada bentuk verba yang semula fathah menjadi kasroh. Fenomena berubahnya kelas kata dari verba menjadi nomina atau dari verba menjadi nomina sebab penambahan sisipan huruf م pada awal kata dan perubahan
harakat dari fathah menjadi kasrah pada huruf kedua kata dasar, juga terjadi pada kosakata:
Contoh pola bentuk perubahan kata dari bentuk verba menjadi nomina (subjek) dengan prefiks huruf م
Verba	Subjek
مف  كِّر              فكر
معلِّ م              عل م
رن       م                 رن   مم
ن حل              حن  مل
وَّزع                                  زع مو

Dalam  morfologi  bahasa  Arab,  verba  قم يع–قم ع  termasuk  dalam  wazan  ل يفع-ل فع
dengan  fungsi  ِّة ِّدي للتع  yaitu  verba  yang  membutuhkan  objek  atau  dalam  bahasa
Indonesia disebut dengan verba transitif. Maka dapat disimpulkan bentuk verba adalah قم  ع ‘mensterilkan’ dan bentuk subjek dari verba tersebut yaitu معقم   adalah

‘pensteril’, sebagaimana fungsi imbuhan pe- yang mengubah verba menjadi pelaku verba atau subjek dalam bahasa Indonesia.
Selanjutnya adalah اليدين , dalam bahasa Arab merupakan bentuk mus|anna atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan nomina yang berjumlah dua. Bentuk tunggal dari nomina tersebut adalah يد yang berarti ‘tangan atau lengan’. Dijelaskan lebih
lanjut, perubahan bentuk mus|anna sebuah nomina disesuaikan dengan kedudukannya  dalam  sebuah  kalimat.  Pada  datum  satu,  kata  اليدين  berkedudukan
sebagai  objek  sehingga  i’rabnya  harus   mans}u>b   dengan  ي   dan  ن.  Apabila  ia berkedudukan sebagai subjek dengan i’rabnya marfu>’ maka penambahan pada akhir kata dengan huruf و dan ن. Ditinjau dari segi morfologi bahasa Arab, kata tersebut
merupakan kata benda yang berdiri sendiri atau bukan hasil turunan dari sebuah verba. Penggunaan bentuk mus|anna  pada kata اليدين merupakan ketentuan dalam
bahasa Arab yang harus menyebut benda yang berjumlah dua dengan bentuk dua. Berbeda dengan bahasa Indonesia, ketika disebutkan panca indera yang memiliki pasangan seperti tangan, kaki, mata, dan telinga, secara umum ia tidak membutuhkan penjelasan bahwa mereka berjumlah dua. Terkecuali apabila ingin menjelaskan lebih rinci maka digunakan keterangan jumlah seperti, ‘kedua tangan’ atau ‘salah satu telinga’.
Dilihat dari penjelasan di atas, maka padanan bahasa Indonesia yang tepat untuk frasa اليدين معقم  adalah ‘pensteril tangan’, adapun frasa bahasa Indonesia yang lebih
populer digunakan oleh masyarakat Indonesia adalah ‘penyanitasi tangan’. Hal tersebut karena penerjemahan langsung yang dilakukan dari bahasa Inggris yaitu ‘hand sanitizer’, kata ‘sanitasi’ merupakan padanan dari ‘sanitizer’. Dengan begitu dapat disimpulkan datum satu istilah Covid-19 bahasa Indonesia pada penelitian ini merupakan istilah hasil dari penerjemahan langsung. Terlepas dari ‘penyanitasi’ atau ‘pensteril’ keduanya memiliki makna yang sama, yaitu menciptakan suatu keadaan yang baik dalam bidang kesehatan atau bersih dari kuman.
Walaupun sudah terdapat padanan frasa yang tepat, yaitu ‘penyanitasi/pensteril tangan’ masyarakat Indonesia kerap menggunakan istilah bahasa Inggris ‘hand sanitizer’. Impresi yang keren, cerdas, dan kagum terhadap pengguna bahasa Inggris di Indonesia menjadikan masyarakatnya lebih memilih menggunakan bahasa Inggris. Selain itu, bahasa resmi PBB itu juga dijadikan jembatan untuk memperoleh pekerjaan atau pengembangan karir pada masyarakat perkotaan. Padahal menurut Dewi dan Yudi dalam artikelnya pada jurnal al-Tsaqafa bahasa Inggris merupakan salah satu bahasa yang memiliki sistem pengejaan yang paling sulit di dunia. Karena pengucapan kata-katanya telah berubah dan sedikit meluas dari bunyinya, kemudian beberapa kaidah pengejaan yang sudah pasti diambil dari beberapa sumber asing yang telah dilanggengkan. Penelitian lebih lanjut menemukan bahwa pada portal berita lain, seperti CNN, BBC, dan Aljazeera penyebutan istilah ‘hand sanitizer’ dalam bahasa Arab juga menggunakan frasa ‘اليدين معقم’.
al-bila>d}] [igla>q إغالَق البِّالَد b.
	Adapun pada 17 April tahun lalu, ketika otoritas Prancis mengumumkan kuncitara karena penyebaran pandemi koronavirus, banyak penduduk Paris meninggalkan kota mereka hari itu juga untuk menghindari kuncitara, maka mereka pergi ke stasiun kereta untuk pergi ke
	وكما يف 17 أبريل املاضي عندما أعلنت السلطات الفرنسية إغالق البالد  بسبب  انتشار  وابء كوروان،  هجر  الكثري من سكان ابريس مدينتهم اليوم هرابً من اإلغالق العام، فتوجه هؤالء إىل حمطات القطارات لقصد املناطق الريفية واملناطق غري املشمولة ابلعزل
اجلماعي.



 (
daerah pedesaan dan daerah yang tidak tercakup oleh isolasi massal.
)
Pada datum ini ditemukan frasa البالد إغالق dengan bahasa Inggris ‘lockdown’ dan bahasa  Indonesia  ‘kuncitara’.  Kata pertama yaitu  إغالق  yang merupakan  bentuk
masdar atau nomina hasil turunan dari verba ُق ُغْلِّ ي-َق أغلَ    yang berarti ‘menutup atau
mengunci’. Masdar tersebut memiliki makna ‘penutupan’ dengan kata dasar ‘tutup’ yang mengalami penambahan imbuhan ‘pe-an’. Dapat dilihat penurunan kata dari verba ke nomina ditandai dengan perubahan bentuk kata yang sangat drastis dengan tetap mempertahankan tiga konsonan utama yaitu ق , ل ,  غ. Pola perubahan tersebut
sudah  diatur  dalam  morfologi  bahasa  Arab,  dalam  buku  Ams|ilah  al-Tas{ri>fiyyah
disebutkan  bentuk  verba  yang  sama  dengan  َق أغلَ  yang  memiliki  turunan  nomina
dengan bentuk yang sama dengan إغالق, seperti:
Contoh pola bentuk perubahan kata dari bentuk verba menjadi nomina Verba	Nomina
أكرم                      إكراما
أبرأ                     إبراءً أجرأ                          إجراءً
أيسر              إيسارا أكره                             إكراها
Masih dalam buku yang sama, disebutkan bahwa bentuk verba ُق ْغلِّ ُ ي-َق أغلَ termasuk
pada wazan يفعل-أفعل  dengan fungsi الشيء يف للدخول  yaitu ‘masuk dalam suatu keadaan /
waktu’.  Refleksi  pada  verba  dan  nomina  َق أغلَ  dan  إغالق  adalah  memasuki  dalam
keadaan ditutupnya daerah dalam jangka waktu tertentu.
Kedua, البالد adalah nomina bentuk plural dari بلد yang berarti ‘kota, daerah, atau
negeri’. Penggunaan bentuk plural pada kata البالد  karena tidak hanya satu daerah
atau kota saja yang mengalami penutupan akses keluar atau masuknya seseorang. Hampir di seluruh negara menerapkan kebijakan penutupan sementara ini.
Jika dilihat dari penerjemahannya, ‘penutupan daerah’ sudah tepat untuk menerjemahkan frasa البالد إغالق , akan tetapi istilah yang digunakan dalam bahasa Indonesia adalah ‘karantina wilayah’. Makna dari kedua istilah tersebut adalah sama
hanya pemilihan kosakata yang  berbeda.  Apabila  ditelusuri lebih lanjut, karantina
wilayah memiliki penyebutan yang khusus dan sudah masuk dalam KBBI, yaitu ‘kuncitara ’. Istilah ‘kuncitara’ merupakan hasil penerjemahan langsung dari istilah ‘lockdown’ , akan tetapi istilah tersebut sangat jarang digunakan. Masyarakat Indonesia lebih senang menggunakan istilah bahasa Inggris, yaitu ‘lockdown’. Lagi- lagi hal ini karena pandangan masyarakat terhadap bahasa Inggris yang dianggap sebagai salah satu senjata dalam menghadapi tantangan global.
Penggunaan frasa البالد  إغالق  dalam bahasa Arab hanya ditemukan pada portal
berita Aljazeera, adapun portal berita CNN dan BBC menyebutnya dengan ‘العام إغالق’

dan portal berita Aljazeera dengan ‘التام إغالق’ . Ketiganya memiliki maksud yang sama, hanya penggunaan kosakata yang berbeda.

2. Istilah Covid-19 berbentuk kata:
a.        ِّهر ُمطَ  [muṭahhir]
	Disinfektan dapat membunuh virus dalam waktu 10 menit setelah digunakan pada permukaan benda padat.
	املطهر ميكن أن يقتل الفريوس يف غضون 10 دقائق من
استخدامه على األسطح الصلبة



Pada datum ini, ditemukan kata ِّهر ُمطَ  yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris
dengan  ‘disinfectant’ dan  dan  dalam bahasa  Indonesia  ‘disinfektan’.  Ditinjau dari
pembentukan kata, kosakata ِّهر ُمطَ  berasal dari verba هر  يط – هر ط   yang masih menurut
kamus yang sama  berarti  ‘membersihkan  atau mensterilkan’. Terjadi penambahan
prefiks huruf م pada verba هر  ط dan berubahnya harakat pada huruf ه yang semula fathah
menjadi kasrah. Gejala perubahan tersebut menyebabkan terjadinya derivasi. Adapun kata هر ط dalam bahasa Arab merupakan verba masa lampau ‘telah membersihkan’, ketika terjadi penambahan sisipan huruf م pada awal kata yaitu ِّهر ُمطَ maka kata tersebut
menjadi nomina (subjek) ‘pembersih’. Dilihat dari tas}rif is}tila>h}i  pada buku ams|ilah al-
tas}ri>fiyyah, kata ِّهر ُمطَ  berkedudukan sebagai subjek dari verba هر ط, adapun verba هر ط
termasuk  dalam  bentuk  bagian   عل  ف  dengan  fungsi  ة ِّدي ع للت  yaitu  membutuhan  objek.
Dimana verba tersebut harus dilengkapi dengan sebuah objek, dalam bahasa Indonesia disebut dengan verba transitif.
Adapun proses derivasi tersebut sama dengan proses derivasi pada datum satu, dapat dilihat pada tabel 4.1 kata yang memiliki pola derivasi yang sama. Kemudian, dalam bahasa Indonesia untuk mengubah sebuah verba menjadi pelaku dari verba tersebut cukup menambahkan imbuhan ‘pe-‘ pada kata dasar. Sedangkan bahasa Arab, pada contoh di atas terlihat untuk mengubah sebuah verba menjadi pelaku dari verba tersebut dengan menambahkan sisipan huruf م pada awal kata dan mengubah harakat pada huruf ketiga pada bentuk subjek menjadi kasroh. Tetapi itu hanya berlaku untuk verba dengan bentuk عل ف atau yang terdiri dari tiga huruf dengan tasydid
pada huruf kedua. Dalam bahasa Arab terdapat banyak sekali bentuk verba, seperti انفعل ,افتعل ,تفاعل ,أفعل ,فاعل dan masih banyak lagi. Tiap-tiap bentuk yang telah disebutkan memiliki cara yang berbeda dalam mengubah kata dari verba menjadi subjek.
Apabila menggunakan kata ‘pembersih’ sebagaimana terjemahan dari kata هر ُمطَ
dinilai terlalu umum. Istilah yang digunakan di Indonesia merupakan hasil penyerapan dengan menyesuaikan ejaan tanpa menyesuaikan lafal dari istilah bahasa Inggris ‘disinfectant’ menjadi ‘disinfektan’. Kata tersebut juga telah masuk ke dalam istilah Covid-19 menurut Badan Bahasa KEMENDIKBUD dan juga digunakan oleh KEMENKES dalam Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/413/2020 tentang Pedoman Pencegahan dan Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) .
Tidak hanya Al Arabiya saja yang menggunakan istilah ‘مطهر’ dalam tulisan beritanya, tetapi CNN, BBC, dan Al Jazeera juga menggunakan istilah yang sama, yaitu ‘مطهر’.

 (
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dilakukan pada kedalaman tersebut, banyak dari orang yang diperiksa mengeluh merasa
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Pada datum ini ditemukan kosakata َحة ْس َم  yang dalam bahasa Inggris dikenal dengan
‘swab test’ dan bahasa Indonesia ‘uji usap’. Kata َحة ْس َم  merupakan hasil pembentukan
dari verba ُح س ُميَِّ  – ح  َّس َم  , dalam kamus al-maany Arab-Indonesia verba tersebut berarti
‘menyeka, membersihkan, menggosok, atau mencuci’. Kemudian, dalam bahasa Arab dikenal dengan bentuk masdar, atau menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah bentuk nomina yang diturunkan dari bentuk verba dengan fleksi . Terdapat bermacam- macam masdar dalam bahasa Arab dengan fungsi yang berbeda-beda, salah satunya adalah  masdar  marrah  yang  membentuk  kata  َحة ْس َم.  Menurut  Fuad  dalam  bukunya Mulakhas  Qawaid  al-Arabiya masdar marrah  adalah  bentuk kata yang menunjukkan
kejadian yang terjadi sebanyak satu kali . Berangkat dari verba  ح  َّس َم  yang memiliki arti
‘menyeka’ maka masdar marrah َحة ْس َم berarti ‘menyeka sebanyak satu kali’. Refleksi pada kegiatannya adalah dimana tiap rongga hidung atas akan diseka sebanyak satu kali untuk mendapatkan sampel yang selanjutnya diuji apakah pemilik sampel terpapar Covid-19.
Kata ‘seka’ atau ‘menyeka’ dalam penggunaannya di Indonesia kurang berterima untuk menggambarkan kegiatan pengambilan sampel untuk tes Covid-19, dalam istilah bahasa Indonesia kegiatan tersebut dinamakan ‘uji usap’. Dengan begitu terjadi pergeseran penerjemahan unit, dimana pada teks sumber berbentuk nomina atau kata tetapi setelah diterjemahkan menghasilkan frasa. Kata ‘usap’ sendiri juga bermakna ‘seka’ sehingga keduanya memiliki arti yang sama, hanya penggunaan kata ‘usap’ yang telah disepakati untuk penyebutan kegiatan tersebut. Dalam perjalanannya dari Desember 2019 hingga tahun 2021, masyarakat lebih banyak menggunakan istilah Inggris dalam penyebutan kegiatan pengambilan sampel tersebut, yaitu ‘swab test’. Rumah sakit-rumah sakit penyelenggara uji usap, berita-berita harian daring maupun luring, hingga sosialisasi yang dilakukan pihak berwenang terhadap masyarakat mayoritas menggunakan istilah bahasa Inggris ‘swab test’, hal ini karena pola pikir masyarakat Indonesia yang menginterpretasikan bahasa Inggris sebagai bahasa primadona.
Menurut Reza dan Husnul dalam artikelnya pada jurnal Simuclara, penggunaan bahasa Inggris merepresentasikan simbol status pendidikan yang tinggi, status sosial menengah ke atas, dan gaya hidup yang modern dan berkelas . Bermaksud ingin melakukan modernisasi, masyarakat Indonesia kini malah menjadi westernisasi. Sehingga pemadanan bahasa Indonesia yang tepat sangat jarang digunakan, bahkan hampir ditinggalkan. Sebagai contoh lain istilah-istilah Covid-19 dalam bahasa Inggris yang lebih dipilih mayoritas masyarakat Indonesia dalam penggunaanya adalah: Contoh Istilah Covid-19 Dalam Bahasa Inggris dan Indonesia
Istilah Dalam Bahasa Inggris Istilah Dalam Bahasa Indonesia Thermogun	Pistol termometer
Social distancing	Penjarakan sosial
Rapid Test	Uji cepat
Physical distancing	Penjarakan fisik
Face Shield	Pelindung wajah
Berbeda dengan berita-berita di Indonesia, berita-berita daring bahasa Arab dengan
kompak menyebut istilah ‘swab test’ dengan ‘مسحة’ terbukti dengan digunakannya istilah
tersebut pada portal berita Al Arabiya, CNN, BBC, maupun Aljazeera . Adapun istilah dalam bahasa Indonesia ‘uji usap’ merupakan proses pembentukan istilah dengan cara penerjemahan secara langsung tanpa adanya perekaan.
Kesimpulan dan Keterbatasan
Dapat dilihat dari hasil analisis morfologi dan terminologi istilah Covid-19 bahasa Arab bahwa struktur bahasa Arab lebih rumit dibandingkan dengan struktur bahasa Indonesia.

Perbedaan harakat pada sebuah kata dalam bahasa Arab dapat mengakibatkan pergeseran kelas kata dari verba ke nomina. Pergeseran kelas kata tersebut juga dapat terjadi apabila terdapat penambahan imbuhan pada awal kata, hal ini tidak berbeda dengan bahasa Indonesia. Keduanya memiliki pola yang sama, yaitu dengan menambahkan prefiks, sufiks, infiks, atau konfiks pada kata dasar.
Kemudian, mayoritas masyarakat Indonesia menggunakan bahasa Inggris dalam penyebutan istilah Covid-19 baik medis ataupun nonmedis, hal tersebut karena kepraktisan dalam pengucapan sehari hari. Alasan lain adalah karena istilah Covid-19 lahir dari bahasa Inggris, dengan begitu butuh waktu yang tidak sebentar untuk para ahli bahasa menetapkan padanan yang tepat. Akan tetapi, informasi harus tetap tersampaikan hingga digunakanlah istilah dalam bahasa Inggris. Saat sudah terdapat padanan dalam bahasa Indonesia, masyarakat telah terbiasa dengan istilah bahasa Inggris.
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